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ABSTRAK 
Pengukuran kinerja Bank Syariah sangat penting dilakukan agar dijadikan 
sebagai sebuah tolak ukur untuk tetap eksis dalam industri perbankan syariah. 
Pengukuran kinerja Bank Syariah dapat diukur dengan metode Risk Based Bank 
Rating (RBBR), akan tetapi Bank Syariah juga perlu dinilai kinerjanya 
berdasarkan maqashid syariah sehingga dapat diketahui telah sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah atau belum. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada perbedaan yang 
signifikan antara kinerja Bank BNI Syariah dan Bank BRI Syariah yang dihitung 
dengan metode RBBR? dan apakah ada perbedaan yang signifikan antara kinerja 
Bank BNI Syariah dan Bank BRI Syariah yang dihitung dengan metode Maqashid 
Syariah periode 2015-2017?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja 
dan perbandingan antara BNI Syariah dan BRI Syariah jika diukur dengan RBBR 
dan Maqashid Syariah. 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif, dengan objek 
penelitian BNI Syariah dan BRI Syariah. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder yaitu berupa laporan tahunan (annual report) tahun 2015-
2017 yang diperoleh dari website resmi masing-masing bank. Teknik analisis 
dalam penelitian ini menggunakan uji Independent Sample T-Test.  
Hasil penelitian ini yaitu kinerja keuangan antara BNI Syariah dan BRI 
Syariah untuk rasio RBBR yaitu FDR, CAR dan GCG tidak ada perbedaan yang 
signifikan. Sedangkan NPF, ROA, BOPO terdapat perbedaan yang signifikan. 
Untuk kinerja keuangan yang diukur dengan maqashid syariah, beberapa rasio 
maqashid syariah tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hanya rasio 
pelatihan, publikasi dan fungsi distribusi terdapat perbedaan yang signifikan 
antara BNI Syariah dan BRI Syariah. 
 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, RBBR, Maqashid Syariah 
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MOTTO 
                           
                 
Artinya:  “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan” (Q.S. At taubah: 105) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. PENEGASAN JUDUL 
Penelitian yang akan penulis lakukan ini berjudul: “ANALISIS 
PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BNI SYARIAH DAN 
BRI SYARIAH DENGAN METODE RBBR (RISK BASED BANK 
RATING) DAN MAQASHID SYARIAH (Periode 2015-2017)”. Untuk 
memperoleh gambaran yang jelas dari judul tersebut, ada beberapa istilah 
yang perlu penulis uraikan, antara lain: 
1. Analisis 
Analisis adalah proses kegiatan menyimpulkan data mentah 
dalam jumlah yang besar sehingga hasilnya dapat ditafsirkan.
1
 
2. Kinerja 
Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan 
sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam 
perumusan skema strategi (strategic planning) suatu organisasi.
2
 
3. Perbandingan 
perbandingan adalah perbedaan (selisih) kesamaan. Yaitu 
membandingkan dua benda (hal dan sebaginya) untuk mengetahui 
persamaan atau selisihnya. 
 
                                                             
1
Mudrajad Kuncara, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2013, 
h. 198 
2
Munawir, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty 2014), h. 3 
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4. RBBR (Risk Based Bank Rating) 
Dalam rangka meningkatkan efektivitas penilaian tingkat 
kesehatan bank untuk menghadapi perubahan kompleksitas diperlukan 
penyempurnaan penilaian tingkat kesehatan bank dengan pendekatan 
berdasarkan risiko (Risk Based Bank Rating). RBBR adalah penilaian 
kondisi bank yang dilakukan berdasarkan risiko terkait penerapan 
prinsip dan kinerja bank.
3
 
5. Maqashid Syariah 
Maqashid Syariah adalah tujuan Allah swt selaku pembuat 
syari’ah untuk memberikan kemaslahatan kepada manusia. Yaitu 
dengan terpenuhinya kebutuhan dlaruriyah, hajiyah dan tahsiniyah agar 
manusia bisa hidup dalam kebaikan dan dapat menjadi hamba Allah 
SWT yang baik.
4
 
6. Shariah Maqashid Index (SMI) 
Shariah maqashid index (SMI) merupakan metode pengukuran 
kinerja perbankan Syariah yang dikembangkan oleh Mustafa Omar 
Mohammed, Dzuljastri Abdul Razak dan Fauziah Md Taib dalam 
penelitian mereka yang berjudul: The Performance Measure Of Islamic 
Banking Based On The Maqashid Framework. 
Secara keseluruhan yang dimaksud dengan judul peneliti 
“ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BNI 
SYARIAH DAN BRI SYARIAH DENGAN METODE RBBR (RISK 
                                                             
3
POJK No.8/POJK.03/2014 
4
Ika Yunia Fauzia, Abdul Qadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 
Maqashid Al-Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 43 
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BASED BANK RATING) DAN MAQASHID SYARIAH (Periode 
2015-2017)” adalah bermaksud untuk melihat perbandingan kinerja 
keuangan antara BNI Syariah dan BRI Syariah menggunakan dua 
metode, yaitu dengan Risk Based Bank Rating dan Maqashid Syariah. 
B. ALASAN MEMILIH JUDUL 
1. Secara Objektif 
Pengukuran kinerja suatu perusahaan di dunia global, termasuk 
perbankan Syariah masih banyak yang menggunakan rasio-rasio 
keuangan seperti, data evelopment analysis (DEA) dan return on asset 
(ROA) dan return on equity (ROE) saja. Padahal dalam prakteknya 
alat ukur rasio ini memiliki banyak kelemahan jika digunakan untuk 
mengukur kinerja keuangan Bank Syariah karena keduanya benar-
benar berbeda dalam fungsi inti dan karakteristik operasionalnya. 
Pengukuran kinerja perbankan Syariah haruslah menggunakan alat 
ukur yang menunjukkan sisi kesyariahan suatu Bank Syariah, namun 
tidak mengabaikan sisi operasional dan profitabilitasnya, hal ini 
dikarenakan Bank Syariah juga merupakan sebuah lembaga bisnis 
yang salah satu tujuannya adalah untuk mendapatkan keuntungan. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
menggunakan metode RBBR (Risk Based Bank Rating) dan maqashid 
Syariah index. 
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2. Secara Subjektif 
Pokok pembahasan penelitian ini relevan dengan ilmu yang 
dipelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Perbankan 
Syariah kemudian literatur dan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam 
penulisan skripsi ini tersedia di perpustakaan dan di website bank yang 
bersangkutan mengenai laporan keuangan yang sudah diaudit. 
C. LATAR BELAKANG 
Keberhasilan suatu Bank Syariah tergantung mutlak pada 
kepercayaan dari nasabahnya. Karena Bank Syariah adalah bagian dari 
sistem keuangan dan sistem pembayaran, dimana kepercayaan masyarakat 
kepada bank menjadi unsur pokok terhadap eksistensi dari suatu bank.
5
 
Bank Syariah harus menjaga kepercayaan nasabahnya agar mencapai 
tujuannya dan tetap eksis dalam bersaing dengan bank syariah lain 
maupun bank konvensional. Maka kesehatan bank dijadikan tolak ukur 
bagi manajemen untuk menilai apakah pengelolaan bank dilakukan sejalan 
dengan asas-asas perbankan yang sehat dan sesuai dengan ketentuan 
perbankan. 
Untuk menjaga agar sebuah bank tetap eksis dalam perekonomian 
maka perlu dinilai secara rutin untuk mengetahui kemampuan sebuah bank 
untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan dan 
mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dan dengan cara-cara 
yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. 
                                                             
5
Ketut Silvanita, Bank dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 2 
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Kesehatan bank merupakan cerminan atas kondisi dan kinerja 
suatu bank. Selain itu, kesehatan bank juga menjadi kepentingan bagi 
semua pihak baik pemilik, pengelola, dan masyarakat pengguna jasa 
bank.
6
 Kesehatan bank digunakan sebagai sarana pengevaluasian atas 
kondisi dan permasalahan yang dihadapi oleh bank serta untuk 
menentukan tindak lanjut untuk mengatasi permasalahan bank, baik 
berupa corrective action oleh bank maupun supervisor action oleh bank 
Indonesia.
7
 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia ditandai dengan 
kenaikan total aset dari tahun ke tahun. Adanya pertumbuhan tersebut 
mendorong daya saing yang tinggi antar bank. Bank Syariah perlu 
menjaga kinerjanya agar dapat beroperasi secara baik. Terlebih lagi Bank 
Syariah tidak hanya harus bersaing dengan bank konvensional yang 
dominan dan telah berkembang pesat di Indonesia, tetapi juga dengan 
Bank Syariah lainnya. Persaingan yang semakin tajam ini harus diikuti 
dengan manajemen yang baik untuk bisa bertahan di industri perbankan 
syariah. Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh bank untuk bisa terus 
bertahan dan mengembangkan usahanya adalah kinerja (kondisi keuangan) 
bank.
8
 
Kinerja keuangan dapat menunjukkan kualitas suatu bank melalui 
perhitungan rasio keuangannya. Untuk menghitung rasio keuangan dapat 
dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan bank yang 
                                                             
6
Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 145 
7
Ibid, hlm 145 
8
Jurnal ilmiah ekonomi islam-Vol. 01, no. 02, Juli 2015 
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dipublikasikan secara berkala. Penilaian kinerja keuangan atau yang sering 
disebut penilaian kesehatan bank telah mengalami beberapa kali 
perubahan sejak pertama kali diberlakukan pada tahun 1991 yaitu dengan 
metode CAMEL kemudian diubah menjadi metode CAMELS. 
Pengukuran kinerja keuangan menggunakan metode CAMELS mencakup 
faktor-faktor capital (permodalan), asset (kualitas asset), management 
(manajemen), earnings (rentabilitas), liquidity (likuiditas), sensitivity to 
market risk (penilaian terhadap resiko pasar).
9
 Metode penilian kesehatan 
bank terus berkembang, kemudian bank Indonesia mengeluarkan PBI 
No.13/PBI/2011 dan SE BI No.13/24/DPNP yang mengatur kesehatan 
dengan metode RGEC. Pada tahun 2014 otoritas jasa keuangan 
mengeluarkan peraturan Nomor 8/POJK.03/2014 sebagai bentuk 
penyempurnaan penilaian tingkat kesehatan bank dengan pendekatan 
berdasarkan risiko (Risk Based Bank Rating) atau disebut juga RBBR. Ada 
empat faktor yang digunakan untuk mengukur kesehatan bank yaitu profil 
risiko (risk profile), GCG (good corporate governance), rentabilitas 
(earnings) dan permodalan (capital). 
Bank Syariah adalah bank yang hadir ditengah-tengah kebutuhan 
masyarakat Indonesia yang mendambakan bank yang dapat dipercaya 
mengelola uang nasabah dan terbebas dari riba dan kemudharatan. Oleh 
karena itu tujuan utama Bank Syariah bukanlah mencapai keuntungan 
semata, tetapi tujuan utamanya adalah mencapai kemaslahatan. 
                                                             
9
Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2012), h. 363 
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Kemaslahatan dapat didefiniskan secara bahasa sebagai kegunaan, 
manfaat, kepentingan, dan kesejahteraan. Untuk itu penilaian kinerja 
keuangan Bank Syariah dirasa tidak cukup hanya dengan metode RBBR 
yang hanya menilai kinerja keuangan cenderung memprioritaskan aspek 
pencarian laba. 
Bank Syariah sebagai lembaga bisnis yang berjalan berdasarkan 
prinsip syariah tidak boleh diarahkan untuk menghasilkan laba yang 
maksimum. Sebagai sebuah lembaga bisnis bank syariah harus diarahkan 
untuk mencapai kesuksesan di dunia dan di akhirat. Pendirian Bank 
Syariah memiliki tujuan untuk memberikan kontribusi dalam pencapaian 
maqashid syariah, Bank Syariah harus memiliki tujuan yang jauh lebih 
besar dibandingkan hanya untuk mencapai laba maksimum dan juga harus 
berusaha untuk mewujudkan maqashid Syariah.
10
 
Penggunaan pendekatan berdasarkan risiko (Risk Based Bank 
Rating) atau RBBR jika diterapkan pada pengukuran kinerja Bank Syariah 
tidak dapat sepenuhnya diterapkan karena Bank Syariah sebagai entitas 
bisnis syariah berbeda dengan bank konvensional sehingga tidak hanya 
dituntut untuk mengukur kinerja secara finansial saja tetapi harus juga 
diukur dari segi ketercapaian tujuan syariah yaitu maqashid syariah 
sehingga dapat diketahui kinerja Bank Syariah tersebut telah sesuai dengan 
prinsip syariah atau belum. 
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 Pengukuran ketercapaian tujuan syariah tersebut dikenal dengan 
Sharia Maqashid Index (MSI) berdasarkan dari teori Abu Zahrah. 
Pengukuran Sharia Maqashid Index (MSI) mengacu pada teori maqashid 
syariah oleh Abu Zahrah yang mencakup tiga tujuan syariah yaitu tahdzib 
al-fard (mendidik individu), iqamah al-adl (menegakkan keadilan), dan 
jabl al-mashlahah (mencapai kesejahteraan). Ketiga tujuan tersebut 
ditransformasikan kedalam rasio kinerja untuk kemudian digunakan untuk 
mengukur dan menilai kinerja perbankan syariah.
11
 
Saat ini cukup banyak bank konvensional yang telah mendirikan 
atau membuka cabang yang bersifat syariah, seperti Bank Negara 
Indonesia (BNI) kini membuka Bank Negara Indonesia Syariah sebagai 
bank yang menjalankan usahanya dengan berlandaskan pada prinsip 
syariah. Selain itu Bank Republik Indonesia (BRI) membuka Bank 
Republik Indonesia Syariah sebagai bank yang menjalankan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah. Selain itu, bank lain seperti Bank Mandiri, 
Bank Mega, dan Bank Victoria juga telah membuka Bank Syariah dengan 
nama Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah dan Bank Victoria 
Syariah. Hal ini menjadi pertanyaan bagi penulis mengenai apa yang 
melatarbelakangi dibukanya Bank Syariah tersebut oleh bank 
konvensional, apakah hal ini dikarenakan masalah kinerja keuangan 
ataukah adakah hal lain yang menjadi dasar pertimbangan oleh bank 
konvensional. 
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BNI Syariah dan BRI Syariah merupakan dua bank umum syariah 
yang sukses dan eksis didalam bisnis syariah walaupun berasal dari bank 
umum konvensional yang mengalami spin off atau pemisahan dari bank 
induknya. Hal tersebut dapat dilihat dari kantor cabang dari BNI Syariah 
dan BRI Syariah yang terus mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 
Selain itu perkembangan total asset BNI Syariah dan BRI Syariah 
tergolong baik, hal ini dapat dilihat dari annual report bank tersebut. 
TABEL 1.1  
Total Aset BNI Syariah dan BRI Syariah 
(dalam miliar rupiah) 
Keterangan Bank 2015 2016 2017 
 
Asset 
BNI Syariah 23.018 28.314 34.822 
BRI Syariah 24.230 27.687 31.543 
Dana pihak 
ketiga 
BNI Syariah 19.323 24.233 29.379 
BRI Syariah 21.014 22.991 26.373 
 
Laba 
BNI Syariah 229 277 307 
BRI Syariah 122 170 101 
 
Pembiayaan 
BNI Syariah 17.765 20.494 23.597 
BRI Syariah 16.244 17.256 17.274 
   Sumber: Statistik Perbankan Syariah dan Otoritas Jasa Keuangan 2017.   
Dilihat dari tabel diatas, laporan tahunan yang dipublikasikan oleh 
BRI Syariah laba bersih pada tahun 2017 mengalami 
kemerosotan/penurunan dari tahun sebelumnya. Hal tersebut menjadi 
sebuah pertanyaan, ada apakah dengan kinerja keuangan BRI Syariah pada 
tahun tersebut  sehingga mengakibatkan penurunan laba bersih pada tahun 
2017. Dan juga adanya suatu tugas bagi BRI Syariah untuk meningkatkan 
manajemen operasionalnya guna meningkatkan kinerja bank dalam 
meningkatkan laba. 
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Apabila melihat dari size atau ukuran perusahaan yang 
digambarkan oleh total asset maka BNI Syariah merupakan bank yang 
sebanding bila dibandingkan dengan BRI Syariah. Berdasarkan pemaparan 
latar belakang diatas, maka peneliti tertarik dan merasa perlu adanya 
penelitian kinerja Bank Syariah dengan tidak hanya mengevaluasi dari segi 
keuangan tetapi juga dari segi pencapaian tujuan Syariah. Maka penulis 
mengambil judul penelitian “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 
BNI Syariah dan BRI Syariah dengan Metode RBBR (Risk Based 
Bank Rating) dan Maqashid Syariah Periode 2015-2017. 
D. BATASAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis membatasi masalah 
yang akan diteliti, yaitu penulis hanya akan fokus untuk meneliti masalah 
pengukuran kinerja yang sampai saat ini hanya mengukur kinerja 
keuangan, sehingga pada penelitian ini penulis akan mengukur kinerja 
Bank Syariah dengan dua pengukuran, yaitu RBBR untuk pengukuran 
kinerja keuangan dan Maqashid Syariah Index untuk pengukuran syariah.   
E. RUMUSAN MASALAH 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara kinerja Bank BNI 
Syariah dan Bank BRI Syariah yang dihitung dengan metode RBBR 
periode 2015-2017? 
11 
 
 
 
2. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara kinerja Bank BNI Syriah 
dan Bank BRI Syariah yang dihitung dengan Maqashid Syariah Index 
periode 2015-2017? 
F. TUJUAN PENELITIAN  
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perbedaan kinerja Bank BNI Syariah dan Bank BRI 
Syariah yang dihitung dengan metode RBBR periode 2015-2017. 
2. Untuk mengetahui perbedaan kinerja Bank BNI Syariah dan Bank BRI 
Syariah yang dihitung dengan metode Maqashid Syariah Index periode 
2015-2017. 
G. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah ilmu 
pengetahuan dibidang perbankan syariah khususnya mengenai kinerja 
keuangan BNI Syariah dan BRI Syariah diukur dengan metode RBBR 
dan Maqashid Syariah serta sebagai wahana tambahan serta bahan 
kajian bagi penelitian selanjutnya yang akan mengembangkan 
penelitian sejenis. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Pembaca, sebagai bahan referensi bagi peneliti yang sedang 
atau akan melakukan penelitian terkait dengan perbandingan 
kinerja keuangan perbankan syariah. 
12 
 
 
 
b. Bagi Bank Syariah, dapat dijadikan sebagai catatan atau koreksi 
untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, sekaligus 
memperbaiki apabila ada kelemahan dan kekurangan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Teori Signaling 
Teori sinyal (signaling theory) merupakan salah satu teori pilar 
dalam memahami manajemen keuangan. Secara umum, sinyal diartikan 
sebagai isyarat yang dilakukan oleh perusahaan (manajer) kepada pihak 
luar (investor). Sinyal tersebut dapat berwujud berbagai bentuk, baik yang 
secara langsung dapat diamati maupun yang harus dilakukan penelaahan 
lebih mendalam untuk dapat mengetahuinya. Apapun bentuk atau jenis 
dari sinyal yang dikeluarkan, semuanya dimaksudan untuk menyiratkan 
sesuatu dengan harapan pasar atau pihak eksternal akan melakukan 
perubahan penilaian atas perusahaan. Artinya, sinyal yang dipilih harus 
mengandung kekuatan informasi (information content) untuk dapat 
merubah penilaian pihak eksternal perusahaan.
12
 
George Akerlof menyajikan signaling theory dengan suatu ilustrasi 
yang sederhana yang diibaratkan dengan jual beli mobil. Dimana adanya 
penyesalan pembeli mobil karena tertipu, penjual menyembunyikan 
kerusakan pada mobil dan memoles mobil seolah-olah seperti mobil yang 
sempurna. terjadilah asimetri informasi yang salah mengenai kualitas 
mobil. Ilustrasi tersebut sederhana tapi kaya makna atas pentingnya sinyal 
untuk membedakan kualitas yang bagus atas suatu perusahaan 
dibandingkan dengan perusahaan lain. Perusahaan yang secara kualitas 
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memang lebih bagus dituntut untuk kreatif dan berani menggunakan 
sinyal-sinyal tertentu yang menyiratkan bahwa diri mereka memang bagus 
dan tidak dapat disamakan dengan perusahaan lain yang tidak bagus.
13
 
Hubungan antara teori sinyal (signaling theory) dengan analisis 
perbandingan kinerja keuangan yang akan diteliti yaitu kinerja keuangan 
bank dalam hal ini sebagai sinyal yang diberikan oleh masing-masing 
bank. Adanya perbandingan kinerja keuangan antara BRI Syariah dan BNI 
Syariah untuk mengetahui perusahaan mana yang lebih baik. Sehingga 
pasar dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk dan 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam keputusan berinvestasi. 
B. Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Perbankan syariah dalam peristilahan Internasional juga 
dikenal dengan Islamic Banking atau disebut juga dengan Interset-fee 
banking. Dalam istilah ini Bank Syariah tidak dapat dilepaskan dari 
asal usul sistem perbankan syariah itu sendiri, karena pada dasarnya 
bank syariah dikembangkan dengan menggabungkan antara masalah-
masalah duniawi dengan agama. Sehingga dasar tersebut 
mengharuskan kepatuhan kepada syariat sebagai dasar kehidupan 
dengan tujuan mendapatkan ridha dari Allah untuk memperoleh 
kebaikan dunia dan akhirat. Oleh karena itu apa yang dijalankan dalam 
praktek perbankan pun merupakan salah satu aspek muamalah yang 
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harus sesuai dengan syariat islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Salah 
satu aspek muamalah dalam ekonomi islam yang wajib dihindari 
adalah praktek riba. Oleh sebab itu, sistem perbankan yang 
menjalankan praktek ribawi (bunga/interest) dilarang oleh syariat 
Islam karena merugikan salah satu pihak, bahkan cenderung mengarah 
pada ketidakadilan. Ketidakadilan ini menurutnya tidak sejalan dengan 
tujuan adanya syariat.
14
 
Bank Syariah menurut Undang-Undang No. 21 tahun 2008 
tentang perbankan syariah adalah bank yang menjalankan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 
Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
15
 
Pengertian lain juga menyebutkan Bank Syariah adalah bank 
yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah 
biasa disebut bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan atau 
perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 
berlandaskan Al Qur’an dan Hadist. Atau dengan kata lain, bank 
syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 
peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip 
syariat Islam. 
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2. Karakteristik Bank Syariah  
Bank syariah ialah bank yang berasaskan antara lain, pada asas 
kemitraan, keadilan, transparansi, dan universal serta melakukan 
kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan bank 
syariah merupakan implementasi dari prinsip ekonomi islam dengan 
karakteristik, antara lain sebagai berikut:
16
 
a. Pelarangan riba dalam berbagai bentuknya 
b. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang (time value of 
money) 
c. Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas 
d. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif 
e. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang 
f. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad 
3. Fungsi dan Peran Bank Syariah 
Fungsi dan peran Bank Syariah yang diantaranya tercantum 
dalam standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting 
and Auditing Organization for Islamic Financial Institution), sebagai 
berikut:
17
 
a. Manajer investasi, Bank Syariah dapet mengelola investasi dana 
nasabah 
b. Investor Bank Syariah dapat menginvestasikan dana yang 
dimilikinya maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya 
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c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, Bank Syariah 
dapat melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan 
sebagaimana mestinya 
d. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas 
keuangan syariah, Bank Syariah juga memiliki kewajiban 
mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, 
mengadministrasikan, mendistribusikan) zakat serta dana-dana 
sosial lainnya. 
C. Kinerja Keuangan 
1. Pengertian Kinerja Keuangan 
Ahli ekonomi Fahmi mengartikan kinerja keuangan adalah 
gambaran tentang keberhasilan perusahaan berupahasil yang telah 
dicapai berkat berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Kinerja 
keuangan merupakan suatu analisis untuk menilai sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan aktivitas sesuai aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan.
18
 
        Dalam definisi lain kinerja keuangan adalah analisis keuangan 
yang pada dasarnya dilakukan untuk melakukan evaluasi kinerja 
keuangan dimasa lalu, dengan melakukan berbagai analisis, sehingga 
diperoleh posisi keuangan perusahaan-perusahaan yang mewakili 
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realitas perusahaan dan potensi-potensi yang kinerjanya akan 
berlanjut.
19
 
Selain itu kinerja keuangan juga dapat diartikan sebagai suatu 
prospek atau masa depan, pertumbuhan dan potensi perkembangan 
yang baik bagi perusahaan.
20
 
Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, kinerja 
keuangan merupakan sebuah gambaran setiap hasil ekonomi yag 
mampu diraih oleh perusahaan perbankan pada periode tertentu 
melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
secara efisien dan efektif, yang dapat diukur perkembangannya dengan 
mengadakan analisis terhadap data-data keuangan yang tercermin 
dalam laporan keuangan.  
Sama seperti perbankan lainnya perbankan Syariah juga harus 
diketahui kinerjanya. Kinerja merupakan salah satu faktor penting 
yang menunjukkan efektifitas dan efisiensi perbankan Syariah dalam 
mencapai tujuannya. Kinerja keuangan bank mencerminkan 
kemampuan operasional bank. Penurunan kinerja dapat menyebabkan 
operasional bank tidak optimal sehingga dapat dapat menyebabkan 
bank dalam keadaan yang tidak baik bahkan beresiko bank mengalami 
kebangkrutan. 
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2.  Metode Pengukuran Kinerja Keuangan 
Kinerja perbankan dapat dilihat melalui kesehatan bank yang 
bersangkutan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat 
kesehatan bank adalah hasil penilaian kondisi bank yang dilakukan 
berdasarkan risiko terkait penerapan prinsip syariah dan kinerja bank 
atau atau disebut dengan Risk Based Bank Rating. 
Bank Umum Syariah (BUS) wajib melakukan penilaian tingkat 
kesehatan bank baik secara individual (self assessment) maupun secara 
konsolidasi. Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan SEOJK 
No.10/SEOJK.03/2014, Bank Umum Syaiah (BUS) wajib melakukan 
penilaian tingkat kesehatan bank.  
1) RBBR (Risk Based Bank Rating) 
Berdasarkan Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP tanggal 25 
oktober 2011 dan PBI No. 13/PBI/2011/ tanggal 5 januari 2011 
tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum menggantikan PBI 
sebelumnya No. 06/10/2004 tentang sistem penilaian tingkat 
kesehatan bank umum, penentuan tingkat kesehatan bank 
menggunakan empat faktor yaitu RGEC. Faktor-faktor yang diukur 
antara lain yaitu: 
a) Risk Profil (Profil Risiko)  
penilain terhadap profil resiko merupakan penilaian 
terhadap resiko inhiren dan kualitas penerapan manajemen 
20 
 
 
 
resiko dalam aktivitas operasional bank yang dilakukan 
terhadap sepuluh risiko yaitu: 
(1)   Risiko Kredit, adalah risiko akibat kegagalan nasabah atau     
pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai 
dengan perjanjian yang disepakati. Risiko kredit juga 
dapat diakibatkan oleh terkonsentrasinya pembiayaan dana 
pada debitur, wilayah geografis, produk, jenis 
pembiayaan, atau lapangan usaha tertentu.  
(2)   Risiko Pasar, adalah risiko pada posisi neraca dan 
rekening administratif akibat perubahan harga pasar. 
Risiko ini meliputi antara lain risiko benchmark suku 
bunga, risiko nilai tukar, risiko ekuitas, dan risiko 
komoditas. 
(3)   Risiko Likuiditas, adalah risiko akibat ketidakmampuan 
bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari 
sumber pendanaan arus kas dan/ asset liukuid berkualitas 
tinggi yang dapat digunakan, tanpa mengganggu aktivitas 
dan kondisi keuangan bank. 
(4)   Risiko Operasional, adalah risiko kerugian yang 
diakibatkan oleh proses internal yang kurang memadai, 
kegagalan proses internal, kesalahan manusia, kegagalan 
sistem, dan adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi 
operasional bank. 
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(5)   Risiko Hukum, adalah risiko yang timbul akibat tuntutan 
hukum dan/atau kelemahan aspek yuridis. Risiko ini juga 
dapat timbul antara lain karena ketiadaan peraturan 
perundang-undangan yang mendasari atau kelemahan 
perikatan, seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya 
perjanjian atau agunan yang tidak memadai. 
(6)   Risiko Strategik, adalah risiko akibat ketidak tepatan 
dalam pengambilan atau pelaksanaan suatu keputusan 
stratejik serta kegagalan dalam mengantisispasi perubahan 
lingkungan bisnis. 
(7)   Risiko Kepatuhan, adalah risiko akibat bank tidak 
mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan 
perundang-undangan ketentuan yang berlaku, serta 
prinsip-prinsip syariah. 
(8)   Risiko Reputasi, adalah risiko akibat menurunnya tingkat 
kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi 
negatif terhadap bank. 
(9)   Risiko Imbal Hasil (Rate of Return Risk), adalah risiko 
akibat perubahan tingkat imbal hasil yang dibayarkan 
bank kepada nasabah, karena terjadi perubahan tingkat 
imbal hasil yang diterima bank dari penyaluran dana, yang 
dapat mempengaruhi nasabah dana pihak ketiga bank. 
22 
 
 
 
(10)  Risiko Investasi (Equity Investment Risk), adalah risiko 
akibat bank ikut menanggung kerugian usaha nasabah 
yang dibiayai dalam pembiayaan berbasis bagi hasil.
21
 
b) Good Corporate Governance (GCG) 
Penilaian faktor Good Corporate Governance bagi bank 
syariah merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen 
bank atas pelaksanaan 5 prinsip Good Corporate Governance 
yaitu, transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, 
professional dan kewajaran. 
Good Corporate Governance merupakan kumpulan 
hukum, peraturan dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi, yang 
dapat mendorong sumber-sumber perusahaan bekerja secara 
efisien, menghasilkan nilai ekonomi dalam jangka Panjang 
yang berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun 
masyarakat sekitar secara keseluruhan.
22
 
Metode pada penilaian Good Corpoprate Governance 
pada awalnya dianalisis berdasarkan Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 09/12/DPNP tahun 2011. Analisis dalam surat 
edaran tersebut menggunakan kertas kerja Self Assessment 
Good Corporate Governance yang dipublikasikan oleh Bank 
Indonesia. Seiring berjalannya waktu, Bank Indonesia kembali 
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mengeluarkan surat edaran bank Indonesia No.15/15/DPNP 
tahun 2013 tentang penilaian Good Corporate Governance. 
Berdasarkan hal tersebut, sehingga dilakukan upaya perbaikan 
dan peningkatan kualitas pelaksaan Good Corporate 
Governance, yang mewajibkan bank secara berkala melakukan 
penilaian sendiri (Self Assessment) secara komprehensif 
terhadap kecukupan pelaksanaan Good Corporate 
Governance.
23
 
c) Rentabilitas (Earnings) 
Penilaian terhadap faktor rentabilitas meliputi penilaian 
terhadap kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, dan 
stabilitas rentabilitas (sustainability learnings) Bank Umum 
Syariah (BUS). 
Penilaian faktor rentabilitas meliputi penilaian terhadap 
komponen-komponen sebagai berikut: 
(1) Kemampuan bank dalam menghasilkan laba, kemampuan 
laba mendukung ekspansi dan menutup resiko serta tingkat 
efisiensi. 
(2) Diversivikasi pendapatan termasuk kemampuan bank 
syariah untuk mendapatkan fee based income, dan 
diversivikasi penanaman dana serta penerapan prinsip 
akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya. 
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d) Permodalan (Capital) 
penilaian terhadap faktor permodalan meliputi penilaian 
terhadap tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan 
permodalan Bank Umum Syariah (BUS). 
Penilaian permodalan dimaksudkan untuk menilai 
kecukupan modal bank syariah dalam mengamankan eksporsur 
resiko posisi dan mengantisipasi eksporsur yang akan muncul. 
Penilian terhadap fator permodalan adalah sebagai beikut : 
(1) Kecukupan, proyeksi (tren ke depan) permodalan dan 
kemampuan permodalan mengcover resiko. 
(2) Kemampuan memelihara kebutuhan penambahan modal 
yang berasal dari keuntungan, rencana permodalan untuk 
mendukung pertumbuhan usaha, akses kepada sumber 
permodalan dan kinerja keuangan pemegang saham.
24
 
2) Shariah Maqashid Index 
Shariah Maqashid Index (SMI) merupakan metode 
pengukuran kinerja perbankan Syariah yang dikembangkan oleh 
Mustafa Omar Mohammed, Dzuljastri Abdul Razak Dan Fauziah 
Md Taib dalam penelitian mereka yang berjudul: The Performance 
Measures of Islamic Banking Based on The Maqashid Framework. 
Metode pengukuran kinerja ini didasari karena ketidaksesuaian 
penggunaan indikator kinerja konvensional di Perbankan Syariah. 
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Hal ini disebabkan karena ketidakcocokan antara tujuan mereka, 
yang seharusnya bersifat multidimensional, dan tolak ukur 
konvensional yang bersifat unidimensional, dengan fokus pada 
ukuran keuangan.
25
 
Variabel yang digunakan mengadopsi kepada teori 
maqashid Syariah Abu Zahrah yaitu tahdhib al-fard (mendidik 
individu), iqamah al-adl (menetapkan keadilan), jalb al-maslahah 
(kesejahteraan).
26
 
Mohammed dan Razak dalam penelitiannya menggunakan 
metode Sekaran secara operasional untuk menentukan tujuan 
perbankan islam menjadi butir-butir yang dapat diukur. Hal ini 
dilakukan dengan melihat dimensi perilaku yang dilambangkan 
dengan konsep. Kemudian diterjemahkan ke elemen yang diamati 
dan terukur sehingga membentuk indeks pengukuran konsep.
27
 
Berdasarkan metode Sekaran, karakteristik yang akan 
diukur diturunkan kedalam suatu konsep, yang dinotasikan dengan 
C, kemudian konsep akan diturunkan lagi menjadi beberapa 
dimensi yang akan lebih mudah diamati dan diukur dan 
dinotasikan dengan D, kemudian dimensi dipecah menjadi 
beberapa perilaku terukur yang disebut elemen dan dinotasikan 
dengan E. contoh konsep Sekaran digambarkan dengan perilaku 
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haus yang dialami seseorang. Perilaku adalah konsep C. perilaku 
orang haus adalah minum banyak cairan D. tingkat rasa haus bisa 
diukur dengan jumlah gelas yang diminum oleh masing-masing 
individu haus E.
28
 model Sekaran dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
GAMBAR 2.1  
Gambar Model Metode Sekaran 
 
    
     
 
    
 
Dengan menggunakan metode Sekaran, tiga tujuan utama 
Bank Islam, yaitu mendidik individu, menetapkan keadilan dan 
maslahah dapat dijelaskan secara operasional. Masing-masing 
tujuan atau konsep ini (C) kemudian diterjemahkan kedalam 
karakteristik atau dimensi yang luas (D) dan akhirnya menjadi 
perilaku atau elemen terukur (E). 
Ketiga elemen yang telah disebutkan diatas kemudian 
dibagi menjadi beberapa rasio yang dapat diukur untuk mengetahui 
kinerja bank syariah. Elemen-elemen dalam maqashid syariah 
tersebut yaitu: 
                                                             
28
Ibid, hlm. 7 
KONSEP 
C HAUS 
 
Dimensi D 
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Elemen E 
1 gelas air 
Elemen E 
2 gelas air 
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a) Mendidik Individu (Tahdhib Al-Fard) 
Mendidik individu di maqashid pertama berarti 
pengembangan pengetahuan dan keahlian individu sehingga 
nilai spiritual meningkat. Pendidikan sangatlah penting untuk 
menciptakan manusia yang berkualitas. Peran penting 
pendidikan juga tercantum dibeberapa ayat Al-Qur’an, salah 
satunya yaitu: 
                          
                        
Artinya: niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadalah: 11) 
Maksud dari surat diatas yaitu setiap manusia wajib 
menuntut ilmu, baik ilmu dunia maupun akhirat. Karena 
manusia yang memiliki ilmu derajatnya berbeda dimata Allah 
SWT. Dengan adanya ilmu, hidup manusia di dunia ini 
menjadi teratur. Ilmu juga diperoleh dari sebuah proses 
pendidikan. Oleh karena itu dalam hal ini pendidikan sangat 
penting. 
Bank Syariah harus merancang program Pendidikan 
dan pelatihan dengan nilai-nilai moral sehingga mereka dapat 
28 
 
 
 
meningkatkan kemampuan pengetahuan dan keahlian untuk 
karyawan. Bank juga harus memberikan informasi kepada 
pemangku kepentingan bahwa produk yang ditawarkan sesuai 
dengan Syariah. Rasio di maqashid pertama adalah hibah 
Pendidikan, penelitian, pelatihan, dan publisitas.  
b) Menegakkan Keadilan (Iqamah Al-Adl) 
Prinsip keadilan merupakan salah satu prinsip syariah 
yang penting. Prinsip ini memungkinkan adanya persamaan 
hak dan kewajiban antara nasabah dan bank dengan dilandasi 
keridhoan antara masing-masing pihak dengan tanpa adanya 
paksaan. Prinsip keadilan ini juga dijelaskan didalam Al-
Qur’an yaitu: 
                           
                     
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah 
kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) 
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-
kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih 
dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. (QS. Al Maidah: 8) 
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Maksud dan isi kandungan dari ayat tersebut adalah 
agar manusia menjadi menjadi penegak kebenaran karena 
Allah SWT bukan karena adanya paksaan dari manusia atau 
hal lain. Dan agar menerapkan perilaku adil kepada semua 
manusia, baik itu teman atau musuh sekalipun. Dalam kegiatan 
perbankan syariah keadilan dapat dilakukan dengan pembagian 
keuntungan atas dasar penjualan yang sesuai dan masing-
masing pihak tidak merasa terbebani. 
Maqashid kedua keadilan, yaitu Bank Syariah harus 
memastikan kejujuran dan keadilan semua transaksi dan 
kegiatan usaha yang tercakup dalam produk, harga dan 
ketentuan kontrak. Selain itu seluruh kontrak (akad) harus 
terbebas dari unsur ketidakadilan seperti maysir, gharar, dan 
riba. Rasio di Maqashid kedua adalah rasio PER (Profit 
Equalization Reserve), porsi skema pembiayaan mudharabah 
dan musyarakah (distribusi fungsional) serta rasio pendapatan 
bebas bunga.  
 
 
c) Maslahah (Jalb Al-Maslahah) 
Maslahah dalam ekonomi islam berarti kesejahteraan 
umum yang dapat diartikan segala sesuatu yang bermanfaat 
bagi kepentingan bersama dan terhindar dari kemudhorotan. 
30 
 
 
 
Maslahah juga disebutkan dalam Al-Quran seperti ayat 
dibawah ini: 
                          
 
Artinya: Dan tidaklah Kami mengutus Para Rasul itu 
melainkan untuk memberikan kabar gembira dan member 
peringatan. Barangsiapa yang beriman dan Mengadakan 
perbaikan, Maka barang siapa beriman dan memperlakukan 
kemaslahatan, maka bagi mereka tidak akan takut dan sedih. 
(QS. Al An’am: 48) 
Adapun maqashid ketiga yang disebut maslahah, dalam 
hal ini harus mengembangkan proyek investasi dan pelayanan 
sosial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bisa 
dilihat dari rasio zakat yang dikeluarkan oleh bank dan 
investasi disektor riil. Rasio di maqashid ketiga ini adalah 
Profit Returns, Personal Income Transfer (zakat), dan rasio 
investasi disektor riil.
29
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Tabel 2.1 Konsep Metode Sekaran 
Konsep 
(tujuan) 
Dimensi Elemen (unsur) Rasio kinerja 
 
 
 
 
 
 
Mendidik 
individu 
D1.Meningkatkan 
pengetahuan 
E1. Hibah 
Pendidikan 
R1. Hibah 
Pendidikan/total 
pendapatan 
 
E2. Penelitian 
R2. Biaya 
penelitian/total biaya 
D2. Menambah dan 
meningkatkan 
kemampuan baru 
 
E3. Pelatihan 
R3. Biaya 
pelatihan/total biaya 
D3. Menciptakan 
kesadaran 
masyarakat akan 
keberadaan bank 
Syariah 
 
E4. Publisitas 
R4. Biaya 
publisitas/total biaya 
 
 
 
Mewujudkan 
keadilan  
D4. Kontrak yang 
adil 
E5.Pengembalian 
yg adil 
R5. Laba/total 
pendapatan 
D5. Produk dan 
layanan terjangkau 
E6. Biaya yang  
Terjangkau 
R6. Piutang tak 
tertagih/total 
investasi 
D6. Penghapusan 
ketidak adilan 
E7. Produk bank 
non bunga 
R7. Pendapatan non 
bunga/total 
pendapatan 
 
 
 
Kepentingan 
masyarakat 
D7. Profitabilitas E8.Rasio laba R8. Laba bersih/total 
aktiva 
D8.Pendistribusian 
kekayaan dan laba 
E9. Pendapatan 
personal 
R9. Zakat/laba 
bersih 
D9.Investasi pada 
sektor riil 
E10.Rasio investasi 
pada sektor riil 
R10.Penyaluran 
untuk investasi/total 
penyaluran 
Sumber data: Mohammed, Dzuljastri dan Taib 2008. 
D. Laporan Keuangan 
1. Pengertian 
Laporan keuangan ialah transaksi yang dicatat dan dirangkum, 
laporan kemudian disiapkan bagi para penguna laporan akuntansi yang 
menyediakan informasi ini. Laporan keuangan pada dasarnya adalah 
hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
32 
 
 
 
berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan 
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 
perusahaan tersebut.
30
 
Laporan keuangan secara sederhana adalah informasi mengenai 
keuangan sebuah perusahaan yang dapat digunakan untuk melihat 
bagaimana kinerja perusaan dalam suatu periode tertentu. 
2. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 
Dalam akuntansi, laporan keuangan dibagi menjadi empat jenis 
laporan yang meliputi: 
a. Laporan laba-rugi 
Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang 
mengilustrasikan pencapaian keberhasilan atau kegagalan yang 
menimpa suatu usaha dalam jangka waktu tertentu, yang dinilai 
atau diukur dengan jumlah satuan uang. Rugi atau laba perusahaan 
dapat dihitung dengan membandingkan antara jumlah pendapatan 
dan jumlah beban selama satu periode akuntansi. Jika jumlah 
pendapatan lebih besar dibandingkan jumlah beban atau hutang 
maka perusahaan tersebut mendapatkan laba. Sebaliknya, jika 
jumlah pendapatan lebih kecil dari pada beban, maka usaha 
tersebut mendapatkan kerugian.
31
 
b. Laporan perubahan modal 
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Laporan perubahan modal merupakan salah satu dari 
laporan yang harus dibuat oleh perusahaan yang menggambarkan 
peningkatan atau penurunan aktiva bersih atau kekayaan salama 
periode yang bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran 
tertentu yang dianut. 
32
 
c. Neraca 
Neraca merupakan salah satu dari laporan keuangan yang 
paling penting. Hal ini karena neraca berisi mengenai harta 
kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan pada suatu periode 
tertentu. Selain itu, neraca juga berisi tentang utang serta modal 
perusahaan pada saat bersamaan. Neraca memiliki bagian-bagian 
yang seimbang, sisi kiri memuat aktiva yang mencermikan sumber 
daya perusahaan. Sedangkan sisi kanan memuat kewajiban dan 
ekuitas prmilik yang mencerminkan klaim terhadap sumber daya 
yang dimiliki perusahaan. Keseimbangan antara sisi kanan dan kiri 
pada neraca tidak dapat diubah oleh transaksi apapun.
33
 
d. Laporan arus kas 
Arus kas (cash flow) adalah suatu laporan keuangan yang 
berisikan pengaruh kas dari kegiatan operasi, kegiatan transaksi 
investasi dan kegiatan transaksi pembiayaan/pendanaan serta 
kenaikan atau penurunan bersih dalam kas suatu perusahaan. 
Menurut PSAK No. 02 arus kas adalah arus masuk dan arus keluar 
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atau setara kas. Laporan arus kas merupakan revisi darimana uang 
kas diperoleh perusahaan dan bagaimana mereka 
membelanjakannya. Laporan arus kas ini memberikan informasi 
yang relevan tentang penerimaan dan pengeuaraan kas dari 
perusahaan dari suatu periode tertentu, dengan mengklasifikasikan 
transaksi berdasarkan pada kegiatan operasi, investasi dan 
pendanaan.
34
 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian terdahulu berfungsi sebagai salah satu bahan acuan dan 
pendukung untuk melakukan penelitian. Pada bagian ini peneliti akan 
menguraikan penelitian terdahulu yang relevan dan berhubungan dengan 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Penelitian pertama yang dilakukan oleh Rilanda Adzhani dan Rini, 
yang berjudul “Komparansi Kinerja Perbankan Syariah di Asia Dengan 
Pendekatan Maqashid Syariah”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perbankan syariah di 
Indonesia dengan perbankan syariah di Malaysia, Iran, Arab Saudi, Uni 
Emirat Arab, Kuwait dan Qatar.
35
 
Lalu ada penelitian kedua yang dilakukan oleh Evi Mutia  dan 
Nastha Musfirah, yang berjudul “Pendekatan Maqashid Syariah Index 
Sebagai Pengukuran Kinerja Perbankan Syariah Di Asia Tengara”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara rata-rata keseluruhan objek 
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Pendekatan Maqashid Syariah”. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, Vol. 5 No. 1 (April 2017) 
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penelitian pada perbankan syariah di Negara Indonesia, Malaysia, dan 
brunei Darussalam, tidak terdapat perbedaan yang terlalu signifikan, yaitu 
hanya sebesar 3-5% untuk kinerja secara keseluruhan, sedangkan 
perbedaan yang sangat signifikan terdapat pada Negara brunei 
Darussalam, Thailand, dan Filipina, yaitu sebesar 15-20% untuk kinerja 
secara keseluruhan.
36
 
Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Umiyati dan Queenindya 
Permata Faly, yang berjudul “Pengukuran Kinerja Bank Syariah Dengan 
Metode RGEC”. Hasil peneitian ini menunjukkan bahwa perbedaan 
kinerja bank Panin Syariah sebelum dan setelah go public dapat dilihat 
dari nilai rata-rata (mean) pada rasio NPF, FDR, ROA, ROE, NIM, dan 
CAR. Rasio yang mengalami peningkatan atau berpengaruh positif 
terhadap kinerja bank adalah rasio NPF, FDR, dan CAR, sedangkan rasio 
yang mengalami penurunan adalah rasio yang terdapat pada faktor 
earnings, yaitu ROA, ROE, dan NIM.
37
 
Penelitian keempat yang dilakukan oleh Fitria Daniswara dan Drs. 
Nurmandi Harsa Sumarta, M.Si., Ak. yang berjudul “Analisis 
Perbandingan Kinerja Keuangan Berdasarkan Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earnings And Capital (RGEC) Pada Bank Umum 
Konvensional dan Bank Umum Syariah Periode 2011-2014”. Hasil 
peneitian ini menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan risk profile yang 
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diproksikan dengan NPL, NOP, dan LDR antara bank umum konvensional 
dan bank umum syariah. Tidak terdapat perbedaan good corporate 
governance (GCG) antara bank umum konvensional dan bank umum 
syariah. Earnings yang diproksikan dengan ROA, terdapat perbedaan 
ROA antara bank umum konvensional dan bank umum syariah. Capital 
yang diproksikan dengan CAR, terbukti terdapat perbedaan CAR antara 
bank umum konvensional dan bank umum syariah.
38
 
Lalu penelitian yang dilakukan oleh Anton Sudrajat dan Amirus 
Sodiq, yang berjudul “Analisis Penilaian Kinerja Bank Syariah 
Berdasarkan Indeks Maqashid Syariah”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa analisis penilaian kinerja bank umum syariah di Indonesia 
berdasarkan indeks maqashid syariah menghasilkan peringkat sebagai 
berikut : 1) Bank Panin Syariah, 2) BCA Syariah, 3) Bank Muamalat, 4) 
Bukopin Syariah, 5) BRI Syariah, 6) BNI Syariah, 7) Bank Syariah 
Mandiri, 8) Maybank Syariah, Dan 9) Bank Mega Syariah.
39
 
F. HIPOTESIS PENELITIAN 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 
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hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. Adapun hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
H1: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinerja BNI Syariah dan 
BRI Syariah. 
H2: Ada perbedaan yang signifikan pada kinerja BNI Syariah dan BRI 
Syariah. 
 Pengambilan keputusan 
 Jika Sig / Probabilitas > 0,05 H1 diterima 
 Jika Sig / Probabilitas < 0,05 H1 ditolak 
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G. KERANGKA PEMIKIRAN 
Pada  penelitian terdapat kerangka pemikiran untuk mengukur 
kinerja BRI Syariah dan BNI Syariah berdasarkan metode RBBR dan 
Maqashid Syariah Index, yaitu: 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengukuran kinerja keuangan bank syariah dengan 
metode RBBR dirasa kurang. Karena bank syariah tidak 
hanya berorientasi pada laba tetapi juga pada tujuan 
syariah. Maka diperlukan metode maqashid syariah 
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